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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

Landasan teori digunakan untuk menyelesaikan masalah secara 

sistematis. Pada bab ini akan membahas landasan teori yang menjelaskan tentang 

ilmu yang terkait dalam penyelesaian dalam kerja praktek. 

 

3.1. Usaha Kecil dan Menengah 

Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM adalah sebuah istilah yang 

mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 

200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Dan usaha yang 

berdiri sendiri. Pengertian Usaha Kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang 

berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan 

usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak 

sehat.” (Sudrajat, 2009). 

Perekonomian daerah akan berjalan dengan baik jika turut ditopang oleh 

pertumbuhan koperasi dan usaha kecil menengah (UKM) di daerah tersebut. 

Demikian dikatakan Menteri Koperasi dan UKM, Syarif Hasan dalam acara 

Penutupan Pekan Kreasi Nusantara (PKN) 2012 di GOR Satria Purwokerto, Jumat 

(4/5/2012). Menurut dia, koperasi dan UKM memiliki peran yang sangat tinggi 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. “Kontribusi koperasi dan UKM 

terhadap PDB (produk domestik bruto) saat ini sudah mencapai 56,5 persen,” 

katanya.

http://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
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Di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah terdapat sekitar 600 unit 

koperasi. Jumlah tersebut menurut Menteri Syarif, merupakan pertumbuhan yang 

luar biasa. “Di seluruh wilayah Indonesia terdapat sebanyak 188.181 unit 

koperasi. Banyumas memiliki 600 unit. Saya harapkan bisa mencapai 1.000 unit 

koperasi,” terang Syarif. Namun demikian, Syarif mengingatkan, agar seiring 

dengan pertumbuhan tersebut, kualitas dan pelayanan koperasi juga harus 

ditingkatkan. Tambahnya, untuk menunjang pertumbuhan tersebut, pemerintah 

juga memberikan subsidi kepada para pelaku. “Tahun ini pemerintah menargetkan 

penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) sebanyak Rp30 triliun. Di Jakarta juga ada 

fasilitas yang disediakan secara gratis untuk memeromosikan dan menjual produk-

produk koperasi atau UKM,” jelas Syarif. 

 

3.2.  Produk 

Produk menurut Kotler dan Amstrong (2005:274) adalah : “A product as 

anything that can be offered to a market for attention, acquisition, use or 

consumption and that might satisfy a want or need”. Artinya produk adalah segala 

sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, 

dipergunakan dan yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen. 

 

3.2.1.  Tingkatan Produk 

Menurut Kotler (2007:408) ada lima tingkatan produk, yaitu core benefit, 

basic product, expected product, augmented product dan potential product. 

Penjelasan tentang kelima tingkatan produk adalah : 

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/kepuasan-konsumen-pengertian-jenis-dan.html
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a. Core benefit (namely the fundamental service of benefit that costumer really 

buying) yaitu manfaat dasar dari suatu produk yag ditawarkan kepada 

konsumen. 

b. Basic product (namely a basic version of the product) yaitu bentuk dasar 

dari suatu produk yang dapat dirasakan oleh panca indra. 

c. Expected product (namely a set of attributes and conditions that the buyers 

normally expect and agree to when they purchase this product) yaitu 

serangkaian atribut-atribut produk dan kondisi-kondisi yang diharapkan oleh 

pembeli pada saat membeli suatu produk. 

d. Augmented product (namely that one includes additional service and benefit 

that distinguish the company’s offer from competitor’s offer) yaitu sesuatu 

yang membedakan antara produk yang ditawarkan oleh badan usaha dengan 

produk yang ditawarkan oleh pesaing. 

e. Potential product (namely all of the argumentations and transformations that 

this product that ultimately undergo in the future) yaitu semua argumentasi 

dan perubahan bentuk yang dialami oleh suatu produk dimasa datang. 

 

3.2.2. Klasifikasi Produk 

Banyak klasifikasi suatu produk yang dikemukakan ahli pemasaran, 

diantaranya pendapat yang dikemukakan oleh Kotler. Menurut Kotler 

(2006,p.451), produk dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, yaitu: 

a. Barang 

Barang merupakan produk yang berwujud fisik, sehingga bisa dilihat, 

diraba atau disentuh, dirasa, dipegang, disimpan, dipindahkan, dan perlakuan fisik 

lainnya. 
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b. Jasa 

Jasa merupakan aktivitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual 

(dikonsumsi pihak lain). Seperti halnya bengkel reparasi, salon kecantikan, hotel 

dan sebagainya. Kotler (2006, p.486) juga mendefinisikan jasa sebagai berikut : “ 

Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak 

kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 

kepemilikan apa pun. Produknya dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan dengan 

suatu produk fisik. 

 

3.3.  Website 

Menurut Ewell (2007,142) Situs web (bahasa Inggris: web site) atau 

sering dingkat dengan istilah situs adalah sejumlah halaman web yang memiliki 

topik saling terkait, terkadang disertai pula dengan berkas-berkas gambar, video, 

atau jenis-jenis berkas lainnya. Sebuah situs web biasanya ditempatkan setidaknya 

pada sebuah server web yang dapat diakses melalui jaringan seperti internet, 

ataupun jaringan wilayah lokal (LAN) melalui alamat internet yang dikenali 

sebagai URL. Gabungan atas semua situs yang dapat diakses publik di internet 

disebut pula sebagai Waring Wera Wanua atau lebih dikenal dengan singkatan 

WWW. Meskipun setidaknya halaman beranda situs internet umumnya dapat 

diakses publik secara bebas, pada prakteknya tidak semua situs memberikan 

kebebasan bagi publik untuk mengaksesnya, beberapa situs web mewajibkan 

pengunjung untuk melakukan pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan meminta 

pembayaran untuk dapat menjadi aggota untuk dapat mengakses isi yang terdapat 

dalam situs web tersebut, misalnya situs-situs yang menampilkan pornografi, 

situs-situs berita, layanan surel (e-mail), dan lain-lain. Pembatasan-pembatasan ini 

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/produk-jasa-pengertian-karakteristik.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/wiki/Halaman_web
http://id.wikipedia.org/wiki/Server_web
http://id.wikipedia.org/wiki/Internet
http://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_wilayah_lokal
http://id.wikipedia.org/wiki/URL
http://id.wikipedia.org/wiki/Waring_Wera_Wanua
http://id.wikipedia.org/wiki/WWW
http://id.wikipedia.org/wiki/Pornografi
http://id.wikipedia.org/wiki/Surat_elektronik
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umumnya dilakukan karena alasan keamanan, menghormati privasi, atau karena 

tujuan komersil tertentu. 

Sebuah halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks 

biasa (plain text) yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan 

instruksi-instruksi berbasis HTML, atau XHTML, kadang-kadang pula disisipi 

dengan sekelumit bahasa skrip. Berkas tersebut kemudian diterjemahkan oleh 

peramban web dan ditampilkan seperti layaknya sebuah halaman pada monitor 

komputer. 

 

3.4.  Sistem Informasi 

Sistem informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu 

antara sistem dan informasi. Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat 

terpadu serta mempunyai satu sasaran atau lebih. Informasi berbeda dengan data, 

data adalah keadaan yang ada dan belum diproses belum lanjut, sedangkan 

informasi adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana 

mungkin agar lebih bernilai bagi penggunanya. Maka sistem informasi adalah 

suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia dan teknologi dikoordinasikan 

untuk mengubah input (data) menjadi output (informasi) guna mencapai sasaran 

perusahaan. (Joseph W. Wilkinson, 2006:3-4). 

 

3.5.  Data Dan Informasi 

Data adalah apapun dan atau semua fakta yang dikumpulkan, disimpan, 

dan diproses oleh suatu sistem informasi, sedangkan informasi adalah data yang 

telah diatur dan diproses sehingga dapat memiliki arti (Romney, 2009). Informasi 

http://id.wikipedia.org/wiki/Halaman_web
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas_ASCII
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas_ASCII
http://id.wikipedia.org/wiki/HTML
http://id.wikipedia.org/wiki/XHTML
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_skrip
http://id.wikipedia.org/wiki/Peramban_web
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dapat berupa dokumen laporan, atau jawaban suatu pertanyaan. Dokumen 

merupakan catatan transaksi atau data suatu perusahaan/instansi. 

Terdapat enam karakteristik yang membuat informasi menjadi berguna 

dan berarti :  

1. Relevant : informasi adalah relevant bila dapat mengurangi ketidakpastian, 

meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan dalam membuat prediksi, 

atau memastikan, membenarkan pikiran mereka. 

2. Reliable : informasi adalah reliable bila bebas dari kesalahan atau bisa dan 

secara tepat menampilkan kejadian yang atau aktifitas organisasi. 

3. Complete : informasi adalah complete bila dapat mencakup aspek-aspek 

penting dari kejadian atau aktifitas yang diukurnya. 

4. Timely : informasi adalah timely bila dapat menyediakan tepat waktu bagi 

para pembuat keputusan untuk mengunakannya dalam membuat keputusan. 

5. Understandable : informasi adalah understandable bila informasi yang 

ditampilkan dengan format yang dapat dibaca dan dimengerti oleh user 

Verifiable : informasi adalah verifiable bila dua orang yang berpengetahauan 

menghasilkan informasi yang sama. 

 

3.6.  Analisis Sistem  

Menurut Jogiyanto (2005:129) analisa sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan - permasalahan, kesempatan - kesempatan, hambatan – hambatan 

yang terjadi dan kebutuhan - kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 
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diusulkan perbaikan – perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap 

perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem.  

 

3.7. Desain Sistem 

Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian 

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto 

(2008:197) desain sistem dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

b. Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional. 

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

e. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 

f. Menyangkut konfigurasi dari komponen – komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 

 


